PENELITIAN FUNDAMENTAL
4. Objek Penelitian :GAYA BAHASA ALQURAN DAN IMPIKASINYA
TERHADAP PENDIDIKAN.
8. Temuan yang ditargetkan : Seluk-beluk gaya kmalasg digunakan dalam
Algm dan kontribusinya dalam dunia pendidikan.
12. Kontribusi mendasar pada bidang limu.
Keunikan setiap gaya bahasa yang digunakan dalaura@i dengan variasinya
melahirkan nilai sastra yang tinggi di samping imilai budi pekerti luhur yang
sangat relevan dengan dunia pendidikan. Hal itebdiskan karena Algquran
merupakan misi bagi Nabi Muhammad saw dalam menyemagan akhlak
manusia, sesuai dengan sabdanya: “Aku diutus sematt untuk
menyempurnakan keutamaan akhlak”. Pendidikan akmi@kupakan pendukung

utama dalam keberhasilan pengembangan iptek.

I. MASALAH PENELITIAN

Beberapa pertanyaan yang hendak penulis temukaabgawya dalam
penelitian ini, di antaranya adalah: Seberapa bapgaggunaan gaya bahakdat,
majazdankindyahdalam Alquran? Seberapa banyak vaiileifit, majazdankinayah
dalam Alguran? Bagaimana orisinalitas dan kreasifjaya bahag#ifat, majazdan
kindyah dalam Alquran? Bagaimana nilai sastra gaya balil&&st, majaz dan
kindyah dalam Alguran? Mengapa gaya bahasét, majaz dan kinayah belum
tersosialisasikan di kalangan para intelek musliféhgapa banyak terjadi salah
persepsi dalam memahami ayat-ayat Alquran yang gusradkan gaya bahagdafat,
majaz dan kindyal? Mengapa Alquran sangat memperhatikan gaya bahdag,

majazdankinayal?



Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalahkpd&tam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah orisamldan kreatifitas gaya bahasa
iltifat, majazdankinayahdalam Alquran?

Secara rinci penelitian ini mempermasalahkan:

1. Bagaimanakah variasi gaya bahégat, majazdankinayahdalam Alquran?

3. Bagaimana orisinalitas dan kreatifitas gaya bah@at, majazdankinadyahdalam
Alguran?

4. Bagaimana nilai sastiléifat, majazdankindyahdalam Alquran?

5. Apakah kontribusi gaya baha#i#at, majazdankindyahdalam Alquran terhadap

dunia pendidikan

[I. KAJIAN PUSTAKA YANG SUDAH DILAKSANAKAN
Buku-buku Balaghah yang telah penulis baca dalamgkaa telaah
kepustakaan tentang kajian gaya bahé#gat, majaz dan kindyah adalah sebagai
berikut:
1. Syarh Jauhar al-Maknln fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-&8a karya
Abdurrahman Al-Akhdhari. Dalam buku ini, pembahasiiat sebagai salah satu

bagian dari suatu fasal dengan judp bl —=e e 75 A 4 dalam 3

halaman. Dalam buku ini dijelaskan enam macdffiat, masing-masing
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit addguran, kecuali satu
macamiltifat yang diberi contoh berupa syi'ir. Dilanjutkan dangpenjelasan
tentang tujuan dan manfagtifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam
menggunakan satu macashamir, dilanjutkan dengan penjelasan ungkapan al-
Suyuti tentang pandangan madzhab al-Sakaki dantmabdiumhur akan adanya

model iltifat tapi bukaniltifat, yaitu perpindahan dalam tiga macam bilangan



(mufrad, mutsanna dan jamak), dia mengkategorikarkgpada bagiamajaz
Dalam buku ini tidak ada ungkapamddl untukiltifat, tidak terdapat ungkapan
4.e 2l 45438 (nilai sastrailtifat), di samping tidak ada kajian tentaittifat yang
terdiri dari ‘adad al-dhamir Uraian tentangmajaz dan kinayah tidak
mengungkapkan nilai sastranya apalagi nilai pekditiya.

2. Al-Balaghah wa al-UslUbiyyahkarya Muhammad Abdul Muthallib. Dalam buku
ini, pembahasaiitifat sebagai salah satu bagian dari fasal 2 sebanyakadan
dengan judul fasalnyals>=ll . Dalam buku ini dijelaskan definigitifat yang
berbeda dengan yang lainnya, yaitsal csbal (A 2K 8 sl (e J sl
J s\ Callas | Dalam buku ini juga ditemukan sinyal kemungkiaaianyaltifat di
luar dhamir, yaitu berupaadad al-dhamir(mufrad, mutsannd@anjamal), al-nau’
(mudzakkar dan muannaty dan ta’yin (ma'rifat dan nakirah). Pembahasan
dilanjutkan dengan perbedaan pandangan para pakagHhah tentang tujuan dan
manfaatiltifat. Dalam buku ini tersurat kataddl untuk iltifat, hanya saja tidak
terdapat penjelasan macam-magHiidt, baikiltifat dhamir, iltifat ‘adad dhamiy
iltifat nau’ dan iltifat ta’yin dengan sistematis, tidak ada penjelasan secara
sistematis tentang fenomena keindah@#&t dan nilai sastranya. Uraian tentang
majaz dan kindyah tidak mengungkapkan nilai sastranya apalagi nilai
pendidikannya.

3. Dirasat fi al-Balaghah,karya Muhammad Barakat Hamdi Abu Ali. Dalam buku

ini, pembahasailtifat sebagai satu fasal utuh, yaitu fasal 3 sebanyaka&8nan
dengan judul fasalnya_-alzall s ol ) o LN Gslud Dalam buku ini
dijelaskan sejaralttifat, gradasinya di kalangan para ulama, makna etimdkmg

terminologi, dilanjutkan dengan pembahasan tentpedgedaan pandangan 9



pakar Balaghah terhadalpifat berupa perbedaan dalam mendefinisikéfét,
perbedaan pandangan tentang pengkategoitdat dalam ilmu Balaghah,
kemudian diakhiri dengan bahasan tentdtif§t di antara tiga buku. Dalam buku
ini tidak terdapat kajian khusus mengenai macamamalttifat lengkap dengan
fenomena keindahannya, beserta nilai sastranyaawiping tidak ada kajian
tentangltifat yang terdiri dartadad al-dhamir Uraian tentangnajazdankinayah
tidak mengungkapkan nilai sastranya apalagi ngadodikannya.

4. Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa Bldi’, karya Al-Hasyimi.
Dalam buku ini, pembahasaltifat sebagai bagian dari judulle 2SI =) &)
oallall =i DA | Dalam buku ini dijelaskan 6 macahtifat dengan sebutan

‘uddl, dilengkapi dengan satu contoh yang diambil dgat &alquran. Dalam buku
ini tidak terdapat sejaraittifat, tidak terdapat makna etimologi dan terminologi,
tidak terdapat pembahasan tentang pandangan paltaghah terhadaptifat
berupa perbedaan dalam mendefinisikltifat, perbedaan pandangan tentang
pengkategorianitifat dalam ilmu Balaghah, tidak terdapat penjelasanatent
tujuaniltifat yang akan mengungkap fenomena keindahannya diperigelasan
tentang nilai sastranya, di samping tidak ada Ragatangltifat yang terdiri dari
‘adad al-dhamir Uraian tentangnajaz dan kindyahtidak mengungkapkan nilai
sastranya apalagi nilai pendidikannya.

5. Fann al-Balaghahkarya Abdul Qadir Husen. Dalam buku ini, pembahakiat
sebagai salah satu bagian dari fasal 3 sebanyalka&hin dengan judul fasalnya
oallll e e WS~ 5 34 Dalam buku ini dijelaskan kelima macatifat,
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit admuran. Dilanjutkan
dengan pandangan ahli kritik sastra dan ahli Balhgbntang tujuan dan manfaat

iltifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam meradgun satu macam



dhamir menjelaskan tujuan dan manfadtifat menurut pandangan al-
Zamakhsyari, al-Qadhi al-Jurjani dan Ibn Jinni. dalbuku ini juga tersurat kata

‘uddl untuk iltifat. Sorotan utama buku ini terhadggifat adalah sesuai dengan

nama bukunya<34l (48 tertuju kepada fenomena keindahifat dilihat dari

tujuannya. Dalam buku ini tidak terdapat ungkapase >l 458 (nilai sastra

iltifat) yang biasa digunakan buku itu dalam materi di fuddl, di samping tidak
ada kajian tentanitifat yang terdiri darfadad al-dhamir Uraian tentangnajaz
dankinayahtidak mengungkapkan nilai sastranya apalagi pagaididikannya.

6. Syarh ‘Uqdd al-Juman fi ‘ilm al-Ma’ani wa al-Bayankarya Jalaluddin
Abdurrahman Al-Suyuthi. Dalam buku ini, pembahagti@t sebagai salah satu

bagian dari suatu fasal dengan judp Ll —=e e 75 A 4 dalam 3

halaman. Dalam buku ini dijelaskan enam macdftifat, masing-masing
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit ajdguran, kecuali satu
macamiltifat yang diberi contoh berupa syair. Dilanjutkan dengeenjelasan
tentang tujuan dan manfagtifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam
menggunakan satu macathamir, dilanjutkan dengan penjelasan ungkapan al-
Suyuti tentang pandangan madzhab al-Sakaki dantmbdiumhur akan adanya
model iltifat tapi bukaniltifat, yaitu perpindahan dalam tiga macam bilangan
(mufrad, mutsannalan jamalk), dia mengkategorikannya kepada bagmajaz
Dalam buku ini tidak ada ungkapamddl untuk iltifat. Dalam buku ini tidak
terdapat ungkaparzt Sl 458 (nilai sastrailtifat), di samping tidak ada kajian
tentangltifat yang terdiri darladad al-dhamir Uraian tentangnajazdankinayah
tidak mengungkapkan nilai sastranya apalagi ngadodikannya.

7. UslOb al-lltifat fi al-Balaghah al-Quraniyyatkarya Hasan Thabl, terbitan Dar al-

Fikr al-‘Arabi, Kairo, tahun 1998. Buku ini terdidtas 3 fasal; fasal 1 berjudul



<l &l Al (85 jaldall g xllaiaall dari halaman 11 sampai 29, fasal 2 berjudul
Gl ale ¢ s 8 WY dari halaman 33 sampai 51, fasal 3 berjudisia (e

s S 1,8l 8 el dari halaman 55 sampai 176, diakhiri dengan laanpir
berupa rincian tempat-temptéifat dalam Alguran, dari halaman 171 sampai 232.
Dalam buku iniiltifat didefinisikan: "Ll (s a0 dlla ) Ula (e 22K Ja"
(perpindahankalam dari suatu keadaan kepada keadaan lain secarakiutl
Dalam buku ini,iltifat dibebaskan dari ketentuan-ketentuan para ahlahberd,
sehingga melahirkaittifat: al-shiyagh, al-‘adad, al-dhamair, al-adawaal-bina
al-nahwi,danal-mu’jam Penulis tidak sependapat dengan pembahasararen&
model ini dalam ilmu Balaghah termasuk dalasiall afie (e SIS = 5 A

Uraian tentangnajaz dankinayahtidak mengungkapkan nilai sastranya apalagi
nilai pendidikannya.

Uraian tentang telaah kepustakaan yang telah ukéak oleh penulis
menunjukkan bahwa pembahasan tentliigt, majazdankinayahdalam buku-buku
Balaghah yang ada masih banyak yang belum terukgkapHal ini merupakan
lapangan bagi penulis untuk melakukan penelitiatraaentang gaya bahaiti#fat,

majazdankinayahdalam Alguran.

[Il. DESAIN DAN METODE PENELITIAN

Menurut Syauqi Dhafif penelitian sastra menggunakan dua metode, yaitu
induktif dan deduktif. Penelitian yang berjudul aga bahasa Alguran dan
implikasinya terhadap pendidikan’ menggunakan kedhetode tersebut; metode
deduktif digunakan dalam pengumpulan dan pengel&mpalatailtifat al-dhamir,

majaz dan kindyah dalam Alquran yang sudah ada teorinya, sedangketod®

! Dhaif, SyaugqiAl-Bahts al-Adaby(Kairo : Daar al-Ma’arif, 1972), hal. 37



induktif digunakan dalam pengumpulan dan pengeld&apalata penggunaan gaya
bahasailtifat ‘adad al-dhamir dan anwa’ al-jumlah untuk diformulasikan menjadi

sebuah konsep.

IV. LUARAN PENELITIAN

Temuan yang ditargetkan dalam penelitian ini adakdbk-beluk gaya bahasa yang

digunakan dalam Alquran dan kontribusinya dalamialyendidikan. Rinciannya

adalah :

1. Seluk-beluk gaya bahashifat dalam Alguran yang meliputi pengertiannya,
macam-macamnya, nilai sastranya dan nilai pendidika.

2. Seluk-beluk gaya bahasaajaz dalam Alquran yang meliputi pengertiannya,
macam-macamnya, nilai sastranya dan nilai pendidija.

3. Seluk-beluk gaya bahag&mayah dalam Alquran yang meliputi pengertiannya,

macam-macamnya, nilai sastranya dan nilai pendidika.



